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ABSTRAK

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KENIKIR
(Cosmos caudatus Kunth.) TERHADAP FETUS MENCIT (Mus musculus)

Windy Riyani
1504015433

Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan tanaman tradisional yang
secara empiris memiliki banyak khasiat antibakteri, antifungi, antioksidan, anti
osteoporosis, antihipertensi dan antidiabetes. Kandungan kimia yang terdapat
pada daun kenikir yaitu flavonoid, fenol, tanin, saponin, terpenoid, alkaloid, dan
minyak atsiri. Uji teratogenik merupakan salah satu pengujian toksikologi selektif.
Pengujian teratogenik ini ditunjukan untuk melihat pengaruh suatu bahan terhadap
perkembangan fetus. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh ekstrak etanol
70% daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) yang diberikan pada induk mencit
selama masa organogenesis. Dua puluh ekor mencit bunting dibagi acak menjadi
4 kelompok. Ekstrak diberikan secara oral dengan dosis normal (Na CMC 0,5%),
800 mg/kgBB, 1200 mg/kgBB, dan 1800 mg/kgBB. Perlakuan diberikan pada
hari ke 6-15 kebuntingan, pada hari ke 18 dilakukan laparatomi terhadap induk
mencit untuk diambil fetusnya dan diamati. Setelah diamati fetus direndam dalam
larutan bouin selama 14 hari. Efek teratogenik yang diamati yaitu, morfologi fetus
(jJumlah fetus hidup, ekor, jumlah fetus mati, resobsi, berat badan fetus, telinga,
mata, langit-langit mulut, jari-jari depan dan belakang). Dapat disimpulkan
ekstrak etanol 70% daun kenikir memberikan efek teratogen pada dosis ke Il
(1800 mg/kgBB), karena terdapat penurunan berat badan fetus serta kematian
fetus.

Kata Kunci: Cosmos caudatus Kunth., ekstrak etanol daun kenikir, teratogenik,
kematian fetus, berat badan fetus.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap obat baik tradisional maupun modern harus mempunyai data
keamanan berupa data toksisitasnya. Pengujian toksikologi merupakan salah satu
pengujian yang harus dipenuhi salah satunya uji toksikologi yang penting adalah
uji teratogenik (Depkes RI 2014). Uji teratogenik merupakan salah satu pengujian
toksikologi selektif. Pengujian teratogenik ini ditunjukan untuk melihat pengaruh
suatu bahan terhadap perkembangan fetus. Teratogenik berarti terjadinya
perkembangan tidak normal dari sel selama kehamilan yang menyebabkan
kerusakan pada embrio sehingga pembentukan organ-organ berlangsung tidak
sempurna (Almahdy 2012).

Masyarakat saat ini menunjukan kecenderungan untuk mencapai hidup
sehat, salah satunya dengan menggunakan obat-obatan yang berasal dari alam.
Penggunaan obat tradisional pada masa kehamilan lebih disukai karena dianggap
lebih aman dan tidak memiliki efek samping yang membahayakan. Masa
kehamilan merupakan saat yang rawan bagi wanita, tidak hanya bagi ibu tetapi
juga bagi keselamatan bayi yang dikandungnya, terutama pada tahap
organogenesis karena pada tahap itu sel-sel fetus sedang aktif berproliferasi
(Dillasamola et al. 2018).

Salah satu tanaman yang banyak dipakai sebagai obat tradisional adalah
kenikir. Tanaman ini termasuk ke dalam famili Asteraceae. Secara tradisional,
kenikir telah digunakan untuk memperkuat tulang, dan sebagai anti-penuaan
(Cheng et al. 2015) . Kenikir digunakan dalam pengobatan hipertensi, diabetes,
artritis, dan demam (Bunawan et al. 2014). Bagian tanaman kenikir yang sering
digunakan adalah daun mudanya, antara lain untuk lalapan mentah atau dimasak
(Revianto et al. 2016). Kenikir merupakan tumbuhan yang berpotensi sebagai
antioksidan kuat, dapat ditemukan fenol, flavonoid, flavon, dan flavonon
(Abdullah 2014). Kandungan kimia yang terdapat pada daun kenikir yaitu
flavonoid, fenol, tanin, saponin, terpenoid, alkaloid, dan minyak atsiri. (Bunawan
et al. 2014).
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Daun Kenikir memiliki khasiat sebagai antibakteri, antifungi, antioksidan,
anti osteoporosis, antihipertensi dan antidiabetes. Pada penelitian sebelumnya
ekstrak etanol daun kenikir dapat menurunkan kadar kolesterol dan gula darah
pada dosis 400 mg/kgBB (Tandi et al. 2018). Pada dosis 500 mg/kgBB ekstrak
etanol daun kenikir dapat menjadi alternatif pengobatan untuk kerusakan tulang
yang dapat terjadi pada wanita pasca menapause (Mohamed et al. 2013).
Pemberian ekstrak etanol daun kenikir pada dosis 500 mg/kgBB mempunyai efek
sebagai antihipertensi (Bunawan et al. 2014). Selain itu, hasil menunjukan bahwa
ekstrak etanol daun kenikir mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, terhadap
bakteri Shigella boydii ATCC 12985 pada konsentrasi zat uji 30% dengan
diameter zona hambat 20,2 mm (Ratna et al. 2018). Daya antifungi infusa daun
kenikir terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi paling
tinggi (90%) mempunyai persentase sebesar 22% dibandingkan ketokonazol
(Nuryani et al. 2016). Sebuah studi menemukan bahwa ekstrak etanol daun
kenikir terhadap P388 sel murine leukimia dengan nilai ICso 25 ug/ml memiliki
efek sitotoksik (Bunawan et al. 2014). Pada uji toksisitas akut dan sub kronik,
daun kenikir memiliki kelas toksisitas rendah, karena pada pemberian dosis
hingga 2000 mg/KgBB tidak ditemukan tanda-tanda toksisitas dan kematian pada
tikus (Farah et al. 2013).

Meskipun demikian, bukti ilmiah tentang penggunaan tanaman kenikir
(Cosmos caudatus Kunth.) sebagai obat pada wanita hamil belum banyak
dilakukan, maka uji teratogenik sangat besar manfaatnya. Hasil dari penelitian ini
dapat memberikan informasi batas keamanan dan risiko penggunaan oleh wanita
hamil yang erat kaitanya dengan cacat bawaan pada janin yang dikandungnya.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun kenikir pada mencit hamil dapat
menghambat perkembangan fetus dan menyebabkan kecacatan?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol

70% daun kenikir terhadap perkembangan dan pertumbuhan fetus mencit.
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D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

mengenai pengaruh ekstrak daun kenikir terhadap perkembangan fetus.
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